BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat objektivitas pemberitaan reklamasi
Teluk Benoa periode 27 Juni 2013 hingga 18 Agustus 2013 di surat kabar harian
Bali Post. Kategori yang digunakan untuk mengukur objektivitas tersebut adalah
metode Rahma Ida. Metode ini memiliki delapan unit analisis: kesesuaian judul
dengan isi berita, adanya pencantuman waktu, pengguanaan data pendukung,

faktualitas berita, sumber berita, ukuran fisik kolom, atribusi dan validitas.

Hasil penelitian pada 49 teks berita yang dijadikan sampel, peneliti
menemukan bahwa secara umum Bali Post belum bisa dikategorikan objektif
dalam peliputan. Hal ini karena ada dari delapan kategori ada empat kategori
yang tidak memenuhi syarat objektivitas yakni faktualitas berita, sumber berita,
ukuran fisik kolom dan validitas. Pada kategori faktualitas berita, Bali Post lebih
banyak mencampurkan antara fakta dan opini sebesar 51%,ditinjau dari sumber
berita ada 91,8% yang tidak memiliki keseimbangan, dimana Bali Post lebih
menyajikan berita dari pihak-pihak yang tidak setuju terhadap adanya reklamasi
Teluk Benoa. Ditinjau dari ukuran luas fisik kolom, keseluruhan berita tidak
memiliki keseimbangan walaupun dari sumber berita ada 8,2% berita yang

seimbang namun ketika diukur berita ini tidak memberikan ukuran kolom yang
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seimbang. Terakhir untuk kompetensi sumber berita, sebanyak 42,86% berita

bersumber dari pelaku tidak langsung.

SARAN

Sehubungan karena penelitian tentang objektivitas sudah banyak yang
teliti maka peneliti lain harus bisa mencari sisi kebaruan dari penelitiannya.
Peneliti sendiri telah melakukan perbedaan terhadap peneliti sebelumnya yakni
pada unit analisis kesesuaian judul dengan isi berita, peneliti menggunakan
parameter untuk mengukurnya selain itu pada unit analisis kompetensi, peneliti
menambahkan tiga kategorisasi baru.Peneliti berharap pada penelitian
selanjutnya agar mencoba untuk mengukur objektivitas berita lingkungan dengan
motede yang ada lain yakni metode Hayakawa Lowry dan memahami setiap
konsep yang ditawarkan. Beberapa kesulitan yang peneliti hadapi, misalnya saja
ketika hendak menentukan kategorisasi pada setiap unit analisis. Kemudian
menghitung ukuran fisik kolom pada tiap-tiap sumber yang dalam berita Bali
Post. Terakhir menetukan kompetensi pihak yang dijadikan sumber pada berita

Bali Post.
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Lembar coding:Analisis Isi Objektivitas Berita Lingkungan Bali Post Pada

Kasus Reklamasi Teluk Benoa Di Bali, Periode Juni 2013-Agustus 2013.

Nama coder

Judul berita

Hari/Tanggal

Pada bagian ini Anda diminta untuk memberikan tanda cek (v') sebagai respon

dari jawaban Anda. Berikan satu jawaban disetiap pertanyaan.

1. OBJEKTIVITAS DIUKUR DARI AKURASI BERITA

No. Akurasi
1. | Kesuaian judul dengan isi berita A. Sesuai
B. Tidak Sesuai
2. | Pencantuman waktu A. Dicantumkan
B. Tidak Dicantumkan
3. | Data Pendukung A. Ada
B. Tidak ada
A. Tidak mencampurkan
4. | Faktualitas berita fakta dan opini
B. Mencampurkan fakta dan
opini
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2. OBJEKTIVITAS DIUKUR DARI KETIDAKBERPIHAKAN BERITA

No. Ketidakberpihakan
1. | Ditinjau dari sumber berita A. Seimbang
B. Tidak seimbang
2. | ditinjau dari ukuran fisik luas kolom | A. Seimbang
B. Tidak seimbang

3. OBJEKTIVITAS DIUKUR DARI VALIDITAS BERITA

No.

Validitas

Atribusi

Sumber berita jelas

Sumber berita tidak jelas

Kompetensi

Wartawan

Pelaku langsung

Pelaku tidak langsung

A dan B

Adan C

n|lmlo|o| ® »| ®| »

A, B,dan C
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Lembar Penilaian Coding Sheet

1. Kesesuaian Judul berita

No. Berita Peneliti Coder 1 Coder 2

1. | Aktivis Khawatirkan B B A
Lingkungan Bali

2. | Gde Agung Tak Tahu, A B A
Mangku Pastika Belum
Bersiap

3. | Reklamasi Direncanakan B A B
Sejak 2009

4. | Pemimpin Bali Jangan Jadi B A A
Calo

5. | Tutup Celah Kolusi Dan B A B
Pengusaha

6. | Jangan Tunduk Pada A B A
Investor Yang Rusak Bali

7. | Jangan Ulang Kasus A A A
Serangan

8. | Dewan Diminta Menolak A B A
Jangan Plin Plan

9. | Investor Kejar A A A
Rekomendasi Bendesa

10. | Investor Berlomba Ingin A A A
Duduki Teluk Benoa

11. | Rakyat Tunggu Dewan B B B
Berani Tolak Investor

12. | PT TWBI Telah Kantongi B B B
Izin Gubernur Bali

13. | Pastika Akui Keluarkan A A A
SK

14. | Gubernur Pastika Salah B A A

15. | Isi  Rekomendasi Beda A A A
Dengan Kajian DPRD

16. | Gubernur Pastika A B A

Keluarkan SK Cacat
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Hukum

17.

SK  Gubernur Langgar
Perpres Sarbagita

18.

Rakyat Bali Harus Bersatu
Lakukan Penolakan

19.

Usut Korupsi Di Balik Izin
Reklamasi

20.

Reklamasi Teluk Benoa,
Konyol

21.

Penegak Hukum Harus
Turun  Selidiki  Dugaan
Suap

22.

Desa Adat Jangan Mau Di
Adu Domba

23.

Kelompok 3A  Mesti
Bersikap

24.

Rakyat Mesti  Bersatu
Laporkan Ke KPK

25.

Reklamasi Harus Di Tolak

26.

Sudikerta Bantah Terima
Uang Dari Investor

217.

Masyarakat Lokal
Terpinggirkan

28.

Gubernur Pastika Takkan
Cabut SK Izin Reklamasi

29.

Gendo Tantang Gubernur
Pastika Buka-Bukaan

30.

Mahasiswa Bali Ancam
Demo

31.

DPRD Se Bali Mesti
Bersikap

32.

UNUD Stop Sementara
Kajian Teluk Benoa

33.

Ketua DPRD Bali Segera
Cabut Rekomendasi

34.

DPRD Bali Harus Segera
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Cabut Rekomendasi

35. | Desak Cabut SK lzin
Reklamasi

36. | SK Gubernur Juga
Langgar Perpres
Reklamasi

37. | Ancam Turunkan
Gubernur Pastika

38. | Gubernur  Pastika  Di
Desak Mundur

39. | SK Harus Dicabut Bukan
Direvisi

40. | Reklamasi Akan Rusak
Tatanan Adat Dan Agama

41. | Gubernur Pastika Harus
Bertanggung Jawab

42. | Pemimpin Bali Jangan Jadi
Pion Kapitalis

43. | Dewan Didesak Keluarkan
Rekomendasi Tekan
Gubernur

44. | DPRD Bali Agar Gunakan
Kewenangan Politiknya

45. | DPRD Bali Perintahkan
Gubernur Pastika Cabut
SK Reklamasi

46. | Sikap DPRD Bali “Abu-
Abu”

47. | SK  Gubernur Banyak
Langgar Hukum

48. | Kajian UNUD Jangan Jadi
Pasal Karet

49. | Gubernur Pastika
Akhirmya  Cabut  SK
Reklamasi

A= Sesuai B= Tidak Sesuai
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2. PENCANTUMAN WAKTU

No. Berita Peneliti Coder 1 Coder 2

1. | Aktivis Khawatirkan B B B
Lingkungan Bali

2. | Gde Agung Tak Tahu, A A A
Mangku Pastika Belum
Bersiap

3. | Reklamasi Direncanakan A A A
Sejak 2009

4. | Pemimpin Bali Jangan Jadi A A A
Calo

5. | Tutup Celah Kolusi Dan A A A
Pengusaha

6. | Jangan Tunduk Pada A A A
Investor Yang Rusak Bali

7. | Jangan Ulang Kasus A A A
Serangan

8. | Dewan Diminta Menolak B B B
Jangan Plin Plan

9. | Investor Kejar A A A
Rekomendasi Bendesa

10. | Investor Berlomba Ingin A A A
Duduki Teluk Benoa

11. | Rakyat Tunggu Dewan A A A
Berani Tolak Investor

12. | PT TWBI Telah Kantongi A A A
Izin Gubernur Bali

13. | Pastika Akui Keluarkan SK A A A

14. | Gubernur Pastika Salah A A A

15. | Isi  Rekomendasi Beda A A A
Dengan Kajian DPRD

16. | Gubernur Pastika A A A

Keluarkan SK Cacat
Hokum
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17.

SK  Gubernur Langgar
Perpres Sarbagita

18.

Rakyat Bali Harus Bersatu
Lakukan Penolakan

19.

Usut Korupsi Di Balik Izin
Reklamasi

20.

Reklamasi Teluk Benoa,
Konyol

21.

Penegak Hukum Harus
Turun  Selidiki  Dugaan
Suap

22.

Desa Adat Jangan Mau Di
Adu Domba

U,

Kelompok  3A  Mesti
Bersikap

24,

Rakyat Mesti  Bersatu
Laporkan Ke KPK

25.

Reklamasi Harus Di Tolak

26.

Sudikerta Bantah Terima
Uang Dari Investor

27,

Masyarakat Lokal
Terpinggirkan

28.

Gubernur Pastika Takkan
Cabut SK Izin Reklamasi

29.

Gendo Tantang Gubernur
Pastika Buka-Bukaar

30.

Mahasiswa Bali Ancam
Demo

31.

DPRD Se Bali Mesti
Bersikap

32.

UNUD Stop Sementara
Kajian Teluk Benoa

33.

Ketua DPRD Bali Segera
Cabut Rekomendasi

34.

DPRD Bali Harus Segera
Cabut Rekomendasi
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35. | Desak Cabut SK Izin A
Reklamasi

36. | SK Gubernur Juga Langgar A
Perpres Reklamasi

37. | Ancam Turunkan A
Gubernur Pastika

38. | Gubernur Pastika Di Desak A
Mundur

39. | SK Harus Dicabut Bukan A
Direvisi

40. | Reklamasi Akan Rusak A
Tatanan Adat Dan Agama

41. | Gubernur Pastika Harus A
Bertanggung Jawab

42. | Pemimpin Bali Jangan Jadi A
Pion Kapitalis

43. | Dewan Didesak Keluarkan A
Rekomendasi Tekan
Gubernur

44. | DPRD Bali Agar Gunakan A
Kewenangan Politiknya

45. | DPRD Bali Perintahkan A
Gubernur Pastika Cabut
SK Reklamasi

46. | Sikap DPRD Bali “Abu- A
Abu”

47. | SK  Gubernur  Banyak A
Langgar Hukum

48. | Kajian UNUD Jangan Jadi A
Pasal Karet

49. | Gubernur Pastika Akhirnya A

Cabut SK Reklamasi

A= Dicantumkan

B= Tidak Dicantumkan
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3. DATA PENDUKUNG

No. Berita Peneliti Coder1 | Coder?2

1. | Aktivis Khawatirkan A B A
Lingkungan Bali

2. | Gde Agung Tak Tahu, Mangku A A B
Pastika Belum Bersiap

3. | Reklamasi Direncanakan Sejak A B A
2009

4. | Pemimpin Bali Jangan Jadi A B A
Calo

5. | Tutup Celah Kolusi Dan A B A
Pengusaha

6. | Jangan Tunduk Pada Investor A A B
Yang Rusak Bali

7. | Jangan Ulang Kasus Serangan A A A

8. | Dewan Diminta Menolak A A A
Jangan Plin Plan

9. | Investor Kejar Rekomendasi A A A
Bendesa

10. | Investor Berlomba Ingin A A A
Duduki Teluk Benoa

11. | Rakyat Tunggu Dewan Berani A A B
Tolak Investor

12. | PT TWBI Telah Kantongi Izin A A B
Gubernur Bali

13. | Pastika Akui Keluarkan SK A A A

14. | Gubernur Pastika Salah A A A

15. | Isi Rekomendasi Beda Dengan A A B
Kajian DPRD

16. | Gubernur Pastika Keluarkan A A B
SK Cacat Hokum

17. | SK Gubernur Langgar Perpres A A B
Sarbagita

18. | Rakyat Bali Harus Bersatu A A A
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Lakukan Penolakan

19. | Usut Korupsi Di Balik Izin B A B
Reklamasi

20. | Reklamasi  Teluk  Benoa, A B B
Konyol

21. | Penegak Hukum Harus Turun A B B
Selidiki Dugaan Suap

22. | Desa Adat Jangan Mau Di Adu A B A
Domba

23. | Kelompok 3A Mesti Bersikap A B A

24. | Rakyat Mesti Bersatu A B A
Laporkan Ke KPK

25. | Reklamasi Harus Di Tolak A B B

26. | Sudikerta Bantah Terima Uang A B A
Dari Investor

27. | Masyarakat Lokal B B B
Terpinggirkan

28. | Gubernur  Pastika  Takkan A A A
Cabut SK Izin Reklamasi

29. | Gendo Tantang  Gubernur A A A
Pastika Buka-Bukaan

30. | Mahasiswa Bali Ancam Demo A B A

31. | DPRD Se Bali Mesti Bersikap A A A

32. | UNUD Stop Sementara Kajian A A A
Teluk Benoa

33. | Ketua DPRD Bali Segera A A A
Cabut Rekomendasi

34. | DPRD Bali Harus Segera B A B
Cabut Rekomendasi

35. | Desak  Cabut SK  Izin A A A
Reklamasi

36. | SK Gubernur Juga Langgar A A A
Perpres Reklamasi

37. | Ancam Turunkan Gubernur A A A
Pastika

38. | Gubernur Pastika Di Desak A A A
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Mundur

39. | SK Harus Dicabut Bukan A A A
Direvisi

40. | Reklamasi Akan Rusak A A A
Tatanan Adat Dan Agama

41. | Gubernur Pastika Harus B A B
Bertanggung Jawab

42. | Pemimpin Bali Jangan Jadi B B B
Pion Kapitalis

43. | Dewan Didesak Keluarkan A A A
Rekomendasi Tekan Gubernur

44, | DPRD Bali Agar Gunakan A A A
Kewenangan Politiknya

45. | DPRD Bali Perintahkan A A A
Gubernur Pastika Cabut SK
Reklamasi

46. | Sikap DPRD Bali “Abu-Abu” A A A

47. | SK Gubernur Banyak Langgar A A A
Hukum

48. | Kajian UNUD Jangan Jadi A A A
Pasal Karet

49. | Gubernur Pastika Akhirnya A A A
Cabut SK Reklamasi

A= Ada B=Tidak Ada
4. FAKTUALITAS

No. Berita Peneliti Coder 1 | Coder?2

1. | Aktivis Khawatirkan B B B
Lingkungan Bali

2. | Gde Agung Tak Tahu, Mangku A A A
Pastika Belum Bersiap

3. | Reklamasi Direncanakan Sejak B B B
2009

4. | Pemimpin Bali Jangan Jadi B B A
Calo
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5. | Tutup Celah Kolusi Dan A A B
Pengusaha

6. | Jangan Tunduk Pada Investor A A A
Yang Rusak Bali

7. | Jangan Ulang Kasus Serangan A A A

8. | Dewan Diminta Menolak A B A
Jangan Plin Plan

9. | Investor Kejar Rekomendasi B B B
Bendesa

10. | Investor Berlomba Ingin B B B
Duduki Teluk Benoa

11. | Rakyat Tunggu Dewan Berani A A A
Tolak Investor

12. | PT TWBI Telah Kantongi Izin B B B
Gubernur Bali

13. | Pastika Akui Keluarkan SK B B B

14. | Gubernur Pastika Salah B B B

15. | Isi Rekomendasi Beda Dengan A A A
Kajian DPRD

16. | Gubernur Pastika Keluarkan B B B
SK Cacat Hokum

17. | SK Gubernur Langgar Perpres A A A
Sarbagita

18. | Rakyat Bali Harus Bersatu A A A
Lakukan Penolakan

19. | Usut Korupsi Di Balik Izin A A A
Reklamasi

20. | Reklamasi  Teluk  Benoa, A A A
Konyol

21. | Penegak Hukum Harus Turun A A A
Selidiki Dugaan Suap

22. | Desa Adat Jangan Mau Di Adu B B B
Domba

23. | Kelompok 3A Mesti Bersikap B B A

24. | Rakyat Mesti Bersatu B B B

Laporkan Ke KPK
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25. | Reklamasi Harus Di Tolak B B B

26. | Sudikerta Bantah Terima Uang B B B
Dari Investor

27. | Masyarakat Lokal A A A
Terpinggirkan

28. | Gubernur  Pastika  Takkan B B B
Cabut SK 1zin Reklamasi

29. | Gendo Tantang  Gubernur B B B
Pastika Buka-Bukaan

30. | Mahasiswa Bali Ancam Demo B B B

31. | DPRD Se Bali Mesti Bersikap A A A

32. | UNUD Stop Sementara Kajian A A A
Teluk Benoa

33. | Ketua DPRD Bali Segera B B B
Cabut Rekomendasi

34. | DPRD Bali Harus Segera A A A
Cabut Rekomendasi

35. | Desak  Cabut SK lzin A A A
Reklamasi

36. | SK Gubernur Juga Langgar A A A
Perpres Reklamasi

37. | Ancam Turunkan Gubernur A A A
Pastika

38. | Gubernur Pastika Di Desak A A A
Mundur

39. | SK Harus Dicabut Bukan B B B
Direvisi

40. | Reklamasi Akan Rusak A A A
Tatanan Adat Dan Agama

41. | Gubernur Pastika Harus B B B
Bertanggung Jawab

42. | Pemimpin Bali Jangan Jadi B B B
Pion Kapitalis

43. | Dewan Didesak Keluarkan B B B
Rekomendasi Tekan Gubernur

44. | DPRD Bali Agar Gunakan A A A
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Kewenangan Politiknya

45. | DPRD Bali Perintahkan B B B
Gubernur Pastika Cabut SK
Reklamasi

46. | Sikap DPRD Bali “Abu-Abu” B B B

47. | SK Gubernur Banyak Langgar A B A
Hukum

48. | Kajian UNUD Jangan Jadi A B A
Pasal Karet

49. | Gubernur Pastika Akhirnya A B A
Cabut SK Reklamasi

A= Tidak Mencampurkan Fakta dan Opini
B= Mencampurkan Fakta dan Opini

5. SUMBER BERITA

No. Berita Peneliti Coder 1 Coder 2

1. Aktivis Khawatirkan B B B
Lingkungan Bali

2. Gde Agung Tak Tahu, B B B
Mangku Pastika Belum
Bersiap

g Reklamasi Direncanakan B B B
Sejak 2009

4. Pemimpin Bali Jangan Jadi B B B
Calo

5. Tutup Celah Kolusi Dan B B B
Pengyusaha

6. Jangan Tunduk Pada Investor B A B
Yang Rusak Bali

7. | Jangan Ulang Kasus B B B
Serangan

8. Dewan Diminta Menolak B B B

Jangan Plin Plan
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Investor Kejar Rekomendasi
Bendesa

10.

Investor Berlomba Ingin
Duduki Teluk Benoa

11.

Rakyat ~ Tunggu  Dewan
Berani Tolak Investor

12.

PT TWBI Telah Kantongi
Izin Gubernur Bali

13.

Pastika Akui Keluarkan SK

14.

Gubernur Pastika Salah

15.

Isi  Rekomendasi  Beda
Dengan Kajian DPRD

16.

Gubernur Pastika Keluarkan
SK Cacat Hukum

17.

SK  Gubernur Langgar
Perpres Sarbagita

18.

Rakyat Bali Harus Bersatu
Lakukan Penolakan

19.

Usut Korupsi Di Balik Izin
Reklamasi

20.

Reklamasi  Teluk Benoa,
Konyol

21.

Penegak  Hukum  Harus
Turun Selidiki Dugaan Suap

22.

Desa Adat Jangan Mau Di
Adu Domba

23.

Kelompok 3A Mesti
Bersikap

24.

Rakyat Mesti Bersatu
Laporkan Ke KPK

25.

Reklamasi Harus Di Tolak

26.

Sudikerta Bantah Terima
Uang Dari Investor

21.

Masyarakat Lokal
Terpinggirkan

28.

Gubernur Pastika Takkan
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Cabut SK Izin Reklamasi

29. | Gendo Tantang Gubernur
Pastika Buka-Bukaan

30. | Mahasiswa Bali  Ancam
Demo

31. |DPRD Se Bali Mesti
Bersikap

32. |UNUD Stop Sementara
Kajian Teluk Benoa

33. | Ketua DPRD Bali Segera
Cabut Rekomendasi

34. | DPRD Bali Harus Segera
Cabut Rekomendasi

35. | Desak Cabut SK lzin
Reklamasi

36. | SK Gubernur Juga Langgar
Perpres Reklamasi

37. | Ancam Turunkan Gubernur
Pastika

38. | Gubernur Pastika Di Desak
Mundur

39. | SK Harus Dicabut Bukan
Direvisi

40. | Reklamasi  Akan  Rusak
Tatanan Adat Dan Agama

41. | Gubernur  Pastika  Harus
Bertanggung Jawab

42. | Pemimpin Bali Jangan Jadi
Pion Kapitalis

43. | Dewan Didesak Keluarkan
Rekomendasi Tekan
Gubernur

44, | DPRD Bali Agar Gunakan
Kewenangan Politiknya

45. | DPRD Bali  Perintahkan

Gubernur  Pastika  Cabut
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SKReklamasi
46. | Sikap DPRD Bali “Abu- B B B
Abu”
47. | SK Gubernur Banyak B B B
Langgar Hukum
48. | Kajian UNUD Jangan Jadi B B B
Pasal Karet
49. | Gubernur Pastika Akhirnya B B A
Cabut SK Reklamasi
A= Seimbang B= Tidak Seimbang
6. LUAS FISIK KOLOM
No. Berita Peneliti Coder 1 Coder 2
1. | Aktivis Khawatirkan B B B
Lingkungan Bali
2. | Gde Agung Tak Tahu, Mangku B B B
Pastika Belum Bersiap
3. | Reklamasi Direncanakan Sejak B B B
2009
4. | Pemimpin Bali Jangan Jadi B B B
Calo
5. | Tutup Celah Kolusi Dan B B B
Pengusaha
6. | Jangan Tunduk Pada Investor B A B
Yang Rusak Bali
7. | Jangan Ulang Kasus Serangan B B B
8. | Dewan Diminta Menolak B B B
Jangan Plin Plan
9. | Investor Kejar Rekomendasi B A B
Bendesa
10. | Investor Berlomba Ingin B B B
Duduki Teluk Benoa
11. | Rakyat Tunggu Dewan Berani B B B
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Tolak Investor

12. | PT TWBI Telah Kantongi Izin B B B
Gubernur Bali

13. | Pastika Akui Keluarkan SK B B B

14. | Gubernur Pastika Salah B B B

15. | Isi Rekomendasi Beda Dengan B B B
Kajian DPRD

16. | Gubernur Pastika Keluarkan B B B
SK Cacat Hokum

17. | SK Gubernur Langgar Perpres B B B
Sarbagita

18. | Rakyat Bali Harus Bersatu B B B
Lakukan Penolakan

19. | Usut Korupsi Di Balik Izin B B B
Reklamasi

20. | Reklamasi  Teluk  Benoa, B B B
Konyol

21. | Penegak Hukum Harus Turun B B B
Selidiki Dugaan Suap

22. | Desa Adat Jangan Mau Di Adu B B B
Domba

23. | Kelompok 3A Mesti Bersikap B B B

24. | Rakyat Mesti Bersatu B B B
Laporkan Ke KPK

25. | Reklamasi Harus Di Tolak B B B

26. | Sudikerta Bantah Terima Uang B B B
Dari Investor

27. | Masyarakat Lokal B B B
Terpinggirkan

28. | Gubernur  Pastika  Takkan B B B
Cabut SK Izin Reklamasi

29. | Gendo Tantang  Gubernur B B B
Pastika Buka-Bukaan

30. | Mahasiswa Bali Ancam Demo B B B

31. | DPRD Se Bali Mesti Bersikap B B B

32. | UNUD Stop Sementara Kajian B B B
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Teluk Benoa

Cabut SK Reklamasi

33. | Ketua DPRD Bali Segera B
Cabut Rekomendasi

34. | DPRD Bali Harus Segera B
Cabut Rekomendasi

35. | Desak  Cabut SK  Izin B
Reklamasi

36. | SK Gubernur Juga Langgar B
Perpres Reklamasi

37. | Ancam Turunkan Gubernur B
Pastika

38. | Gubernur Pastika Di Desak B
Mundur

39. | SK Harus Dicabut Bukan B
Direvisi

40. | Reklamasi Akan Rusak B
Tatanan Adat Dan Agama

41. | Gubernur Pastika Harus B
Bertanggung Jawab

42. | Pemimpin Bali Jangan Jadi B
Pion Kapitalis

43. | Dewan Didesak Keluarkan B
Rekomendasi Tekan Gubernur

44, | DPRD Bali Agar Gunakan B
Kewenangan Politiknya

45. | DPRD Bali Perintahkan B
Gubernur Pastika Cabut SK
Reklamasi

46. | Sikap DPRD Bali “Abu-Abu” B

47. | SK Gubernur Banyak Langyar B
Hukum

48. | Kajian UNUD Jangan Jadi B
Pasal Karet

49. | Gubernur Pastika Akhirnya B

A= Seimbang B= Tidak Seimbang
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7. ATRIBUSI

No. Berita Peneliti | Coder1 | Coder 2

1. | Aktivis Khawatirkan A A A
Lingkungan Bali

2. | Gde Agung Tak Tahu, Mangku A A A
Pastika Belum Bersiap

3. | Reklamasi Direncanakan Sejak A A A
2009

4. | Pemimpin Bali Jangan Jadi A A A
Calo

5. | Tutup Celah Kolusi Dan A A A
Pengusaha

6. | Jangan Tunduk Pada Investor A A A
Yang Rusak Bali

7. | Jangan Ulang Kasus Serangan A A A

8. | Dewan Diminta Menolak A A A
Jangan Plin Plan

9. | Investor Kejar Rekomendasi A A A
Bendesa

10. | Investor Berlomba Ingin A A A
Duduki Teluk Benoa

11. | Rakyat Tunggu Dewan Berani A A A
Tolak Investor

12. | PT TWBI Telah Kantongi Izin A A A
Gubernur Bali

13. | Pastika Akui Keluarkan SK A A A

14. | Gubernur Pastika Salah A A A

15. | Isi Rekomendasi Beda Dengan A A A
Kajian DPRD

16. | Gubernur Pastika Keluarkan A A A
SK Cacat Hokum

17. | SK Gubernur Langgar Perpres A A A

Sarbagita

107




18. | Rakyat Bali Harus Bersatu A A A
Lakukan Penolakan

19. | Usut Korupsi Di Balik Izin A A A
Reklamasi

20. | Reklamasi  Teluk  Benoa, A A A
Konyol

21. | Penegak Hukum Harus Turun A A A
Selidiki Dugaan Suap

22. | Desa Adat Jangan Mau Di Adu A A A
Domba

23. | Kelompok 3A Mesti Bersikap A A A

24. | Rakyat Mesti Bersatu A A A
Laporkan Ke KPK

25. | Reklamasi Harus Di Tolak A A A

26. | Sudikerta Bantah Terima Uang A A A
Dari Investor

27. | Masyarakat Lokal A A A
Terpinggirkan

28. | Gubernur  Pastika  Takkan A A A
Cabut SK Izin Reklamasi

29. | Gendo Tantang  Gubernur A A A
Pastika Buka-Bukaan

30. | Mahasiswa Bali Ancam Demo A A A

31. | DPRD Se Bali Mesti Bersikap A A A

32. | UNUD Stop Sementara Kajian A A A
Teluk Benoa

33. | Ketua DPRD Bali Segera A A A
Cabut Rekomendasi

34. | DPRD Bali Harus Segera A A A
Cabut Rekomendasi

35. | Desak  Cabut SK  lzin A A A
Reklamasi

36. | SK Gubernur Juga Langgar A A A
Perpres Reklamasi

37. | Ancam  Turunkan Gubernur A A A

Pastika
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38. | Gubernur Pastika Di Desak A A A
Mundur
39. | SK Harus Dicabut Bukan A A A
Direvisi
40. | Reklamasi Akan Rusak A A A
Tatanan Adat Dan Agama
41. | Gubernur Pastika Harus A A A
Bertanggung Jawab
42. | Pemimpin Bali Jangan Jadi A A A
Pion Kapitalis
43. | Dewan Didesak Keluarkan A A A
Rekomendasi Tekan Gubernur
44, | DPRD Bali Agar Gunakan A A A
Kewenangan Politiknya
45. | DPRD Bali Perintahkan A A A
Gubernur Pastika Cabut SK
Reklamasi
46. | Sikap DPRD Bali “Abu-Abu” A A A
47. | SK Gubernur Banyak Langgar A A A
Hukum
48. | Kajian UNUD Jangan Jadi A A A
Pasal Karet
49. | Gubernur Pastika Akhirnya A A A
Cabut SK Reklamasi
A=Sumber Berita Jelas  B=Sumber Berita Tidak Jelas
8. KOMPETENSI
No. Berita Peneliti Coder 1 Coder 2
1. | Aktivis Khawatirkan C C C
Lingkungan Bali
2. | Gde Agung Tak Tahu, Mangku B B B
Pastika Belum Bersiap
3. | Reklamasi Direncanakan Sejak E E C

2009
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4. | Pemimpin Bali Jangan Jadi E B B
Calo

5. | Tutup Celah Kolusi Dan C C C
Pengusaha

6. | Jangan Tunduk Pada Investor C D C
Yang Rusak Bali

7. | Jangan Ulang Kasus Serangan C C E

8. | Dewan Diminta Menolak B B B
Jangan Plin Plan

9. | Investor Kejar Rekomendasi D D D
Bendesa

10. | Investor Berlomba Ingin B B B
Duduki Teluk Benoa

11. | Rakyat Tunggu Dewan Berani F F F
Tolak Investor

12. | PT TWBI Telah Kantongi Izin E F F
Gubernur Bali

13. | Pastika Akui Keluarkan SK F F F

14. | Gubernur Pastika Salah B B B

15. | Isi Rekomendasi Beda Dengan D D D
Kajian DPRD

16. | Gubernur Pastika Keluarkan C C C
SK Cacat Hokum

17. | SK Gubernur Langgar Perpres C C C
Sarbagita

18. | Rakyat Bali Harus Bersatu C - C
Lakukan Penolakan

19. | Usut Korupsi Di Balik Izin C C C
Reklamasi

20. | Reklamasi  Teluk  Benoa, A A A
Konyol

21. | Penegak Hukum Harus Turun C C C
Selidiki Dugaan Suap

22. | Desa Adat Jangan Mau Di Adu A A A
Domba

23. | Kelompok 3A Mesti Bersikap A E F
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24. | Rakyat Mesti Bersatu A A A
Laporkan Ke KPK

25. | Reklamasi Harus Di Tolak C C C

26. | Sudikerta Bantah Terima Uang B B B
Dari Investor

27. | Masyarakat Lokal A A A
Terpinggirkan

28. | Gubernur  Pastika  Takkan B B B
Cabut SK Izin Reklamasi

29. | Gendo Tantang  Gubernur & C F
Pastika Buka-Bukaan

30. | Mahasiswa Bali Ancam Demo C C C

31. | DPRD Se Bali Mesti Bersikap C C C

32. | UNUD Stop Sementara Kajian C @ C
Teluk Benoa

33. | Ketua DPRD Bali Segera B B B
Cabut Rekomendasi

34. | DPRD Bali Harus Segera C C C
Cabut Rekomendasi

35. | Desak  Cabut SK Izin E E E
Reklamasi

36. | SK Gubernur Juga Langgar A A A
Perpres Reklamasi

37. | Ancam Turunkan Gubernur A A A
Pastika

38. | Gubernur Pastika Di Desak C E C
Mundur

39. | SK Harus Dicabut Bukan C C C
Direvisi

40. | Reklamasi Akan Rusak C C C
Tatanan Adat Dan Agama

41. | Gubernur Pastika Harus C C E
Bertanggung Jawab

42. | Pemimpin Bali Jangan Jadi A A A
Pion Kapitalis

43. | Dewan Didesak Keluarkan B B B
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Rekomendasi Tekan Gubernur

44. | DPRD Bali Agar Gunakan E
Kewenangan Politiknya

45. | DPRD Bali Perintahkan B
Gubernur Pastika Cabut SK
Reklamasi

46. | Sikap DPRD Bali “Abu-Abu” C

47. | SK Gubernur Banyak Langgar C
Hukum

48. | Kajian UNUD Jangan Jadi C
Pasal Karet

49. | Gubernur Pastika Akhirnya D
Cabut SK Reklamasi

A= Wartawan

B=Pelaku Langsung

C= Bukan Pelaku Langsung

D= Wartawan dan Pelaku Langsung

E= Wartawan dan Bukan Pelaku Langsung

F= Gabungan Ketiganya

TABEL 1

Hasil Analisis Peneliti dengan Coder 1

No. Unit Analisis N N M
1. | Kesesuaian judul dan isi berita 49 49 39
2. | Pencantuman waktu 49 49 49
3. | Data pendukung 49 49 35
4. | Faktualitas berita 49 49 35
5. | Sumber berita 49 49 46
6. | Luas fisik kolom 49 49 48
7. | Atribusi 49 49 49
8. | Kompetensi 49 49 43
Total 392 392 344
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Reliabilitas peneliti dengan coder 1=

2(344)

CR = =0,877
392+392
TABEL 2
Hasil Analisis Peneliti dengan Coder 2

No. Unit Analisis N N M
1. | Kesesuaian judul dan isi berita 49 49 45
2. | Pencantuman waktu 49 49 49
3. | Data pendukung 49 49 39
4. | Faktualitas berita 49 49 39
5. | Sumber berita 49 49 45
6. | Luas fisik kolom 49 49 47
7. | Atribusi 49 49 49
8. | Kompetensi 49 49 42

Total 392 392 355

Reliabilitas peneliti dengan coder 2 =

CR = 2359
392+392

=0,905
Rata-rata hasil reliabilitas antara peneliti dengan masing-masing coder 1 dan 2:

1 0,877+0,9

-—=0,891
2
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